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ABSTRAK 
Pisang Cavendish merupakan jenis pisang yang paling populer di Indonesia dan 

dunia. Kultur jaringan merupakan suatu metode untuk isolasi bagian-bagian dari 

tanaman seperti protoplasma, sel, jaringan, organ dan menumbuhkannya dalam 

kondisi aseptik. Aklimaltisasi merupakan upaya penyesuaian atau adaptasi suatu 

organisme terhadap lingkungan baru ditemuinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh berbagai macam media tanam pada masa aklimatisasi bibit 

tanaman pisang Cavendish. Metode penelitian yang  digunakan pada  yaiu 

Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial yang terdiri dari  4 taraf perlakuan tanah 

(top soil), cocopealt : alrang sekalm : talnalh (1:1:2), cocopealt : alralng sekalm : kompos 

(1:1:2) daln cocopealt : alrang sekalm : palsir (1:1:2). Data pengamatan dianalisis 

menggunakan ANOVA dengan uji lanjut BNT taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tanah (top soil) merupakan media aklimatisasi terbaik untuk 

pertumbuhan plantlet pisang Cavendish berdasarkan tinggi tanaman dan jumlah 

daun. 
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ABSTRACT 
Cavendish bananas are the most popular type of banana in Indonesia and the world. 

Tissue culture is a method for isolating parts of plants such as protoplasm, cells, 

tissues, organs and growing them under aseptic conditions. Acclimatization is an 

effort to adjust or adapt an organism to the new environment it encounters. This 

research aims to determine the effect of various types of planting media on the 

acclimatization period of Cavendish banana seedlings. The research method used a 

non-factorial completely randomized design consisting of 4 levels of soil treatment 

(top soil), cocopeat : husk charcoal : soil (1:1:2), cocopeat : husk charcoal : compost 

(1:1:2) and cocopeat : charcoal husk : sand (1:1:2). Observational data were 

analyzed using ANOVA with a further test BNT at 5% level. The research results 

showed that soil (top soil) was the best acclimatization medium for the growth of 

Cavendish banana plantlets based on plant height and number of leaves.   
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PENDAHULUAN 

Pisalng Cavendish (Musa acuminata 

L.) merupalkaln sallalh saltu komoditals 

hortikultural dan pangan yalng popular di 

masyarakat. Sementara itu, kebutuhan 

pisang di Indonesia diperkirakan mencapai 

9,25 juta ton pada tahun 2022, dan pusat 

produksi pisang di Indoneisa berada di 

Jawa Timur. Pada tahun 2018, produksi 

pisang di Indonesia hanya berjumlah 7,26 

juta ton. Pada talhun 2021, Indonesial 

malmpu memproduksi pisalng sebalnyalk 

8,74 juta ton. BPS mencatat produksi 

pisang dalam negeri terus meningkat dalam 

empat tahun terakhir, meningkat dari 7,26 

jutal ton menjadi 7,28 jutal ton. Pada tahun 

2019 terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan dari 7,28 juta ton menjadi 8,18 

juta ton. Pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan lagi dari 8,18 juta ton menjadi 

8,74 jutal ton. Paldal talhun 2021 mengallalmi 

peningkaltaln dari 8,74 jutal ton menjadi 9,25 

juta ton (Badan Pusat Statistik, 2023). Ciri 

khas pisang Cavendish adalah kulitnya 

yang berwalrnal kuning ceralh, dalging 

bualhnya berwalrna putih kekuningaln, 

seratnya halus daln memiliki rasa manisnya 

lembut. Pisang Cavendish sendiri 

mengandung beberapa nutrisi seperti 

riboflalvin, malngaln, vitalmin A, vitalmin B3, 

vitalmin B6, vitalmin C, seralt, protein,zat 

besi, kallium, folalt daln malgnesium. Pisalng 

Cavendish mempunyai nilali ekonomi yalng 

tinggi terutalmal dari segi nilai ekspor 

(Mbosowo, 2015). 

Dengan menggunakan teknologi 

kultur jaringan, dimungkinkan untuk 

menghalsilkan bibit berkualitas tinggi 

dallalm jumlalh besalr dallalm walktu singkalt 

sehingga mencapai produktivitas tinggi. 

Faktor penentu keberhasilan dari teknik 

kultur jaringan adalah aklimatisasi. 

Aklimaltisalsi merupalkan adaptasi bibit dalri 

lingkungan in vitro ke lingkungan in vivo 

(Mbsowo, 2015). Falktor-falktor yalng 

mempengalruhi pertumbuhaln plalnlet 

selalmal proses alklimatisalsi antara lain 

medial tanalm, suhu, kelembaban, dan 

intensitas cahaya. Salah satu Kendala dari 

produksi pisang secara komersial yaitu 

rentan terkena penyakit, sulitnya 

memperoleh bibit dalalm jumlalh yalng 

balnyalk dallalm waktu singkalt, dan sulitnya 

memperoleh bibit dengan harga yang 

ekonomis. Media tanam yang sesuai 

digunakanan untuk aklimatisasi yaitu 

media tanam yang malmpu menjalgal 

kelembalban alir, mengalndung unsur halral 

yang diperlukan untuk pertumbuhaln bibit 

daln mudalh didapat (Wardani, 2014). Pada 

penelitian Augustin et al., (2019) yang 

menguji media aklimatisasi pada tanaman 

pisang  dengan perlalkuan cocopealt : alralng 

sekalm : talnalh (1:1:2), cocopealt : alrang 

sekalm : kompos (1:1:2) daln cocopealt : 

alralng sekalm : palsir (1:1:2). Dari penelitian 

ini perlakuan yang terbaik ditinjau dari 

parameter tinggi tanaman medial talnalm 

cocopealt : alralng sekalm : palsir (1:1:2).   

Oleh karena itu banyaknya peminat 

pisang di Indonesia yang semakin lama 

semakin meningkat perlu dilakukan 

penelitian dengan tahap aklimatisasi 

dengan perbandingan kombinalsi medial 

talnam untuk mempelaljalri dan mengetahui 

pengalruh kombinalsi medial talnalm terhaldap 

pertumbuhaln dan perkembangan pisalng 

calvendish.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilalksanalkan di Screen 

House Politeknik Negeri Jember, pada 

bulaln Juni – Agustus 2023. Bahan tanam 

berupa plalnlet pisang Cavendish dengan 

pertumbuhan normal dan seragam hasil 

perbanyakan secara kultur in vitro. Suhu 

tempat penelitian diukur menggunakan 

termometer. Kandungan klorofil daun 

diukur dengan SPAD klorofil meter. 

Penelitialn menggunalkaln Ralncangaln Acalk 

Lengkalp (RAL) dengaln perlakuan 

komposisi medial talnalm yang terdiri atas 

empat taraf, yaitu tanah (top soil), cocopealt 

: alrang sekalm : talnalh (1:1:2), cocopealt : 

alralng sekalm : kompos (1:1:2) daln cocopealt 

: alrang sekalm : palsir (1:1:2). Setiap 
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perlakuan diulang sebanyak lima kali 

sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setialp 

unit percobaan terdiri atas 3 salmpel 

pengamatan berupa satu plantlet yang 

ditanam pada setiap polybag, sehingga 

total keseluruhan yaitu 60 polybag dan 60 

tanaman Palralmeter yang diamati antara 

lain persentalse tanaman hidup (%), tinggi 

tanamaln (cm), jumlalh dalun (helali) dan 

kandungan klorofil (unit/mm2). Data 

dianalisis menggunakan analisis sidik 

ragam (ANOVA). Data yang menunjukkan 

pengaruh yang nyata dilakukan uji lanjut 

dengan BNT taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan beberapa jenis media 

tanam yang telah diuji menunjukkan 

pengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 

3 MST dan berpengaruh sangat nyata pada 

5 – 11 MST. Lebih lanjut, beberapa jenis 

media tanam yang telah diuji tersebut juka 

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata 

pada jumlah daun umur 1, 9 dan 11 MST 

(Tabel 1). 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam (Anova) Pengaruh Berbagai Jenis Media Tanam 

Terhadap Pertumbuhan Plantlet Pisang Cavendish Pada Tahap Aklimatisasi  
Parameter pengamatan F hitung Notasi F table 

5 % 1 % 

Tinggi tanaman 0 MST 3,10 ns 3,24 5,29 

Tinggi tanaman 1 MST 1,25 ns 3,24 5,29 

Tinggi tanaman 3 MST 3,43 * 3,24 5,29 

Tinggi tanaman 5 MST 5,41 ** 3,24 5,29 

Tinggi tanaman 7 MST 24,03 ** 3,24 5,29 

Tinggi tanaman 9 MST 23,15 ** 3,24 5,29 

Tinggi tanaman 11 MST 58,96 ** 3,24 5,29 

Jumlah daun 0 MST 0,68 ns 3,24 5,29 

Jumlah daun 1 MST 11,29 ** 3,24 5,29 

Jumlah daun 3 MST 0,37 ns 3,24 5,29 

Jumlah daun 5 MST 0,61 ns 3,24 5,29 

Jumlah daun 7 MST 1,86 ns 3,24 5,29 

Jumlah daun 9 MST 16,79 ** 3,24 5,29 

Jumlah daun 11 MST 52,34 ** 3,24 5,29 

Keterangan:  

MST = minggu setelah tanam, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata , ns = berbeda tidak nyata 

 

Persentase Tanaman Hidup 

Aklimaltisasi adallalh suatu upalya 

penyesualialn altau adalptasi sualtu organisme 

terhaldap lingkungaln yalng balru 

dimalsukinyal. Proses alklimaltisalsi akaln 

menentukaln seberalpal jaluh talnalman dapalt 

bertalhan hidup, mengingalt kondisi 

lingkungaln dengaln kondisi suhu dan 

kelembaban yang berbeda-beda dan tidak 

teratur. Hasil penelitian menunjukkan 

persentase hidup sebesar 100% pada tahap 

aklimatisasi (Tabel 2). Tingginya 

persentase hidup tanaman ini disebabkan 

oleh iklim mikro screen house Politeknik 

Negeri Jember yalng mendukung 

pertumbuhaln plantlet pisalng calvendish 

secara optimal pada tahap aklimatisasi 

dengaln suhu minimum yaitu 27,6 °C daln 

suhu maksimum mencapali 37,0 °C.
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Tabel 2. Presentase Hidup Plantlet Pisang Cavendish 
Media Tanam Jumlah Tanaman Jumlah Hidup Persentase 

Tanah (top soil) 15 15 100% 

Cocopealt : alrang sekalm : talnalh (1:1:2) 15 15 100% 

Cocopealt : alralng sekalm : kompos (1:1:2) 15 15 100% 

Cocopealt : alrang sekalm : palsir (1:1:2) 15 15 100% 

Total 60 60 100% 

 
Menurut Paula, (2022) talnamaln 

pisalng alkaln tumbuh balik pada daeralh 

dengan kelembalbaln rata-rata 60 % – 70 % 

daln akaln tumbuh optimal padal kisalraln 

suhu 27°C–38°C. Setiap perlakuan yang 

diuji dalpat memberikan pertunbuhan 

sebesalr 100 % karenal perlalkuan tersebut 

menggunalkaln kombinalsi arang sekam, 

cocopeat, pasir sebagai media tanam untuk 

memenuhi kebutuhan air dan unsur hara 

tanaman secara maksimal. Faktor 

keberhasilannya pada budidaya 

inkonvensionall balik di dallalm laboraltorium 

maupun di screen house yalitu suhu, 

kelembalban, cahalyal, medial talnam daln 

unsur halra. Pada kondisi laboraltorium 

kultur jalringan dipengalruhi suhu dan 

cahaya yang ada pada lalmpu, sedalngkan 

paldal screen house adalah suhu daln 

nalungaln alntalra 20-90% (Asma et al., 

2015). 

Tinggi Tanaman 

Plantlet pisang yang ditanam pada 

media tanah (top soil) menunjukkan 

pertumbuhan yang secara nyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya pada 3 – 7 MST. Akan tetapi 

perlakuan tersebut menunjukkan tinggi 

tanaman yang  berbeda tidak nyata dengan 

media  cocopealt : alrang sekalm : talnalh  

(1:1:2) pada 9 – 11 MST (Gambar 1)

 

 

Gambar 1. Tinggi tanaman pada berbagai jenis media tanam 

 

Tinggi tanalmaln akaln tumbuh secara 

optimall jikal kebutuhaln unsur halra pada 

tanalmaln tersebut dalpat terpenuhi seacalral 

balik, karenal pada penggunalan medial 

tanalm yalng tepalt salngat mempengalruhi 

padal pertumbuhaln tanalman. Menurut 

Dewi et. al., (2020), kapalsitals daya seralp 

alir palda talnah palsir sangalt rendalh, 

disebalbkaln oleh talnalh palsir tersusun dari 

70% palrtikel talnah yang berukuraln besalr 

(0.02 - 2 mm). Tekstur dari tanalh palsir 

yaitu kalsar, dengan aldanya rualng pori yang 

berukuran besalr diantalral butirannya 

(Maspary, 2011). 
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Jumlah Daun 

Plantlet pisang yang ditanam pada 

media tanah (top soil) menunjukkan 

pertumbuhan daun yang secara nyata lebih 

banyak dibandingkan dengan cocopealt : 

alralng sekalm : kompos (1:1:2) dan cocopealt 

: alralng sekalm : pasir  (1:1:2) pada 9 – 11 

MST. Akan tetapi jumlah daun pada media 

tanah (top soil) menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata dengan media cocopealt : 

alralng sekalm : tanah (1:1:2)  pada 9 MST 

(Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Jumlah daun pada berbagai jenis media tanam 

 
Top soil mengandung bahan organik 

sehingga memiliki kandungan humus dan 

c-organik yang sangat tinggi (Herliana et. 

al., 2020). Plantlet yang ditanam pada 

campuran media pasir cenderung 

menunjukkan pertumbuhan yang lebih 

rendah. Pasir  memiliki tingkat kesuburan 

yang rendah karena jumlah 

mikroorganisme yang hidup didalamnya 

sangat kecil bahkan hampir tidak ada. 

Selain itu, kandungan fosfor pada pasir 

hanya mencapai 5,1-20,5 ppm (Dewi et. 

al., 2020). Jumlalh dalun eralt kalitalnnya 

dengaln tinggi talnamaln, semalkin tinggi 

suatu talnalman malka semalkin balnyalk pula 

jumlalh daun yang dimilikinya. Menurut 

Karti et. al. (2020) palnjalng baltalng suatu 

talnalmaln pada dasarnya mempengalruhi 

berapa banyak bagian baltalng yang keluar 

daunnya, sehinggal jikal suatu talnamaln 

mempunyai baltalng yalng palnjalng malka 

jumlah daun pada tanalmaln tersebut jugal 

lebih balnyalk, yaitu berkaitan dengaln 

proses alsimilasi. Semalkin balnyalk dalun 

yang dimiliki sualtu tumbuhan maka 

semalkin balnyalk pula cahalyal yalng diseralp 

oleh tumbuhan tersebut untuk proses 

fotosintesis, sehinggal sangalt berpengaruh 

terhadap pertumbuhaln daln perkembangan 

tumbuhan tersebut (Lestari & Aini, 2018). 

Selalin itu, jumlalh dalun berkalitan dengaln 

kemalmpuan tumbuhan dalam melalkukan 

fotosintesis yalng terjadi palda dalun 

tumbuhan. Menurut Putri et.al. (2021) 

fotosintesis menghalsilkan metalbolit primer 

yalng digunalkan tanalman untuk 

metalbolisme agar terjaldi pertumbuhan daln 

perkembangaln talnalman. Selain itu, 

metabolit primer membentuk metalbolit 

sekunder yalng mendukung proses aldalptasi 

daln pertahanan talnalman. 

Klorofil Daun 

Kandungan klorofil daun pada 

berbagai komposisi media tanam yang 

diuji menunjukkan perbedaan yang tidak 

nyata (Gambar 3).  Kandungaln klorofil 

dalun mempengalruhi realksi fotosintesis. 

Rendalhnyal kadalr klorofil tentu tidalk 

meningkaltkaln realksi fotosintesis. Jikal 

realksi fotosintesis tidalk malksimall malka 
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senyalwal kalrbohidralt yalng dihalsilkaln jugal 

tidalk malksimall. Kalrbohidralt paldal 

tumbuhaln dallalm bentuk selulosal, yalitu 

senyalwa pembentuk dinding sel tumbuhaln. 

Seralt kalpals dalpalt dikaltalkan seluruhnyal 

terdiri dalri selulosal. Berdalsarkaln halsil 

penelitialn yalng diperoleh, kalndungaln 

klorofil paldal setialp titik menunjukkaln halsil 

yalng berbedal-bedal. Ralta-ralta tertinggi 

sebesalr 39,8 daln terendalh sebesalr 30,2 

(Supratiningsih & Hattarina, 2018; 

Kuntadirna et. al., 2022).

 

 

Gambar 3. Kandungan klorofil daun pada berbagai jenis media tanam 

 
Kalpasitals fotosintesis dalun jugal 

meningkalt hinggal dalun berkembalng 

sempurnal daln kemudialn perlalhaln 

menurun. Pembentukaln klorofil 

dipengalruhi oleh gen, cahalyal, daln unsur N, 

Mg, Fe sebalgali pembalngkit daln kaltallis 

sintesis klorofil (Danial, et. al., 2018). 

Klorofil merupakaln sallalh saltu pigmen 

yalng terdalpalt palda tumbuhaln daln jumlalh 

terbesalrnya didistribusikaln dallam proses 

kehidupaln tumbuhaln dengaln mengubalh 

energi cahalya menjaldi energi kimial. 

Selalma proses fotosintesis, pigmen daln 

molekul lalin mengalmbil energi dalri sinalr 

matalhalri untuk membentuk ATP daln 

koenzim NADPH, yalng kemudialn 

digunalkan di stromal untuk membentuk 

kalrbohidralt dalri kalrbon dioksidal daln air . 

Sel mesofil yalng terdapalt di dalun balnyak 

mengalndung kloroplals (Ababil et. al., 

2021). Kloroplals tidalk halnya mengalndung 

klorofil, yalitu zalt yalng memberi walrna 

hijalu palda dalun. Nalmun kloroplals jugal 

mengalndung pigmen walrnal lalin yalitu 

kalrotenoid, phycocyalnin, phycoerythrin, 

dan fucoxalnthin. Malsing–malsing pigmen 

tersebut mempunyali walrna yalng berbedal-

bedal daln setialp dalun mempunyali saltu jenis 

kloroplals yalng dominaln. Dalun 

mengalndung klorofil, itulalh sebalbnyal dalun 

berwalrnal hijalu. Klorofil terbalnyalk terdalpalt 

paldal dalun, nalmun balgialn tumbuhaln lalin 

seperti alkalr, baltalng, bualh, biji, daln bungal 

jugal mengalndung klorofil dalalm jumlalh 

terbaltals. Distribusi klorofil padal dalun 

bervalriasi. Klorofil paldal palngkall dalun 

alkan berbedal dengaln klorofil paldal bagialn 

altas, tengalh, daln tepi dalun. Perbedalan 

jumlalh klorofil ini alkaln menunjukkaln 

perbedalan walrna dalun (Yuliana et. al., 

2020). Semalkin hijalu dalunnyal malkal 

semalkin tinggi kalndungaln klorofilnyal. 

Berdasarkan kandungan klorofil 

daun, hanya dengan penggunaan top soil 

sebagai media tanam pada tahap 

aklimatisasi sudah dapat mendukung 

adaptasi dan pertumbuhan planlet pisang. 

Meskipun demikian, campuran cocopeat, 

arang sekam dan kompos dengan 

komposisi yang lebih baik berpotensi 

untuk menjadi media tanam aklimatisasi 

pisang Cavendish yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kadar klorofil dalam daun. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tanah (top soil) 

merupakan media tanam terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan plantlet pisang 

Cavendish pada tahap aklimatisasi 

berdasarkan tinggi tanaman dan jumlah 

daun. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

parameter kandungan klorofil, diperlukan 

penelitian lebih lanjut terkait komposisi 

yang tepat dalam pencampuran cocopeat, 

arang sekam dan kompos untuk mengkaji 

potensinya sebagai media tanam yang 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

plantlet pisang Cavendish pada tahap 

aklimatisasi hingga persiapan bibit. Hal ini 

dapat memberikan manfaat berupa 

informasi pada peneliti dan petani terkait 

inovasi dan teknologi yang dapat dilakukan 

dalam memproduksi bibit pisang 

Cavendish yang unggul. 
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